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Bapak / Ibu Responden.

Bersama ini kami memohon kiranya bapa/ibu meluangkan waktu
sedikit untuk mengisi angket/kuesioner penelitian kami tentang
“Pengaruh orientasi Kewirausahaan, Orientasi Konsumen,
Orientasi Pesaing dan Peran Pemerintah terhadap Ekonomi
Kreatif dan Keunggulan Bersaing serta dampaknya
terhadap Kinerja Pemasaran Usaha Mikro Kuliner di Kota
Kupang Provinsi Nusa Tenggara Timur”.

Kuesioner/angket ini diisi berdasarkan apa yang dirasakan,
dialami dan diketahui bapak/ibu selama menjalankan usaha
masing—masing.

Kuesioner/angket ini adalah kegiatan yang bersifat
iimiah/akademis sebagai bahan untuk penulisan Disertasi yang
sedang kami lakukan, dan tidak ada dampaknya terhadap beban
usaha bapak/ibu. Perlu kami sampaikan bahwa identitas
bapak/ibu hanya ada pada kami, dan kami tidak akan
menyebarluaskan untuk orang/organisasi lain.

Demikian, atas kerjasama yang baik atas kesediaanya dalam
mengisi kuesioner ini kami ucapkan terimakasih.

Peneliti

A. ldentitas Responden
Nama e



Pemiliki

[]
] Pengelola
]
[]

Status kepemilikan
Pemilik sekaligus pengelola

Jenis kelamin laki-laki [__] perempuan

Umur e Tahun
Pendidikan - [] sD [ ] SLTP

[1SLTA [ ]Sarjana S-1, S2, S3
Lama Usaha s Tahun

B. Identitas Usaha

Nama Usaha e

Alamat s

ljin Usaha e

Status usaha . [_] dirintis dari awal
[ ] warisan keluarga
] dibeli dari pihak lain

Jumlah tenaga kerja : ....... Orang
Produk Utama :
Nilai Aset sekarang e

c. Butir pernyataan

Berilah tanda cek (centang) pada kotak dengan nomor urut
yang tersedia berdasarkan persepsi bapak/ibu. Kotak dengan
nomor urut tersebut menunjukkan tingkat kesetujuan bapak/ibu
terhadap pernyataan yang diajukan. Semakin mendekati angka 5
berarti bapak/ibu semakin setuju terhadap pernyataan tersebut,
sebaliknya semakin mendekati angka 1 berarti bapak/ibu semakin
tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN (X1)
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No INDIKATOR 5 4 3 2 1
Sangat | Setuju | Netral | Kurang | Tidak
Menjadi yang pertama dalam setuju setuju | setuju

Inovasi produk (X1.1)

1 |Mencoba cara-cara baru dalam
menghasilkan produk

2 | Mendukung penemuan ide-ide baru

3 | Memanfaatkan peluang yang ada
Proaktif dalam mengembangkan
usaha (X1.2)

1 |Membicarakan peluang baru

2 | Mencari peluang baru

3 | Aktif mengembangkan produk
Kemandirian dalam menjalankan
usaha (X1.3)

1 | Berinisiatip dalam melakukan
perubahan

2 | Melakukan kegiatan dengan resiko
terkecil

3 | Melakukan apa yang telah

direncanakan

ORIENTASI KONSUMEN (X2)

Perhatian terhadap kebutuhan
konsumen (X2.1)

1 [Membangunan  komunikasi  untuk
mempertahankan konsumen

2 | Membangun komunikasi untuk
mengetahui kepuasan konsumen

3 | Membangun komunikasi untuk
mengurangi resiko
Mengumpulkan informasi tentang
kebutuhan konsumen (X2.2)

1 |Membangun komunikasi untuk
mencegah timbulnya masalah

2 | Memahami kebutuhan konsumen demi
kelangsungan usaha

3 |lkut memahami apa yang dirasakan
oleh konsumen
Komitmen karyawan terhadap
konsumen (X2.3)

1 |Karyawan selalu meyampaikan
keluhan kobsumen

2 |Karyawan  selalu  berkomunikasi




dengan konsumen

3 |Karyawan selalu menunjukkan sikap
yang ramah terhadap konsumen
ORIENTASI PESAING (X3)

Mencari informasi tentang
keunggulan pesaing (X3.1)

1 | Menyiapkan strategi dalam
menghadapi pesaing

2 | Menjadikan pesaing sebagai acuan
dalam mengelola usaha

3 | Mencari informasi tentang keunggulan
pesaing
Mencari informasi tentang strategi
pesaing (X3.2)

1 |Mencari informasi tentang produk
pesaing

2 |Mencari informasi mengenai harga
pesaing

3 | Mencari informasi tentang strategi
pesaing
Cepat merespon tindakan pesaing
(X3.3)

1 |Cepat menyesuaikan jika ada produk
baru dari pesaing

2 |Cepat menyesuaikan harga dengan
harga pesaing

3 |Jika ada brosur tentang produk dari

pesaing kami cepat menyesuaikannya.

PERAN PEMERINTAH (X4)

Kebijakan Regulasi (X4.1)

1 |Pemerintah selalu memberi perhatian
pada usaha kuliner

2 |Pemerintah membuat regulasi tentang
usaha kuliner

3 | Pemerintah memberi rasa aman dalam
usaha
Dukungan Permodalan (X4.2)

1 |Pemerintah memberi bantuan modal
untuk usaha kuliner

2 |Bantuan disesuaikan dengan kemajuan
usaha.kuliner

3 | Pemerintah memberi batuan modal

dengan bunga rendah
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ORIENTASI EKONOMI KREATIF (Z1)

Kreatif menciptakan produk baru
(21.1)

1 |Selalu memperkenalkan produk baru

2 | Menghasilkan produk yang beragam

3 |Menghasilkan produk sesuai selera
konsumen
Kreatif dalam Pelayanan (Z1.2)

1 |Kreatif dalam pelayanan

2 | Kreatif dalam mengatur ruangan

3 |Pelayan cepat merespon permintaan
konsumen
Kreatif menciptakan suasana baru
(Z1.3)

1 | Menyediakan wi-fi untuk konsumen

2 | Full music pada hari-hari tertentu

3 |Memberikan minuman gratis pada
hari-hari tertentu

KEUNGGULAN BERSAING (Z2)

Produknya unik (Z2.1)

1 |[Produk vyang dihasilkan selalu
bervariasi

2 |Rasa produk yang dihasilkan selalu
berbeda

3 |Produk yang dihasilkan selalu dari
bahan baku yang segar
Harga Produk bersaing (Z2.2)

1 |Harga yang ditetapkan bersaing

2 |Mempunyai akses ke sumber bahan
baku

3 |Asset milik sendiri sehingga bisa
unggul dalam biaya
Tidak mudah ditiru (Z2.3)

1 |Produk yang dihasilkan tidak mudah
ditemukan ditempat lain.

2 | Produk rasanya sangat khas




3 |Produk yang dihasilkan tidak ada
pengganti

KINERJA PEMASARAN (Y)

Omset penjualan (Y1)

1 | Omset penjualan kami terus meningkat

2 |Omset penjualan kami selalu lebih
tinggi dari pesaing

3 |Omset penjualan selalu memenuhi
target penjualan

Pertumbuhan Penjualan (Y2)

1 |Penjualan  produk  kami  terus

meningkat

2 |Penjualan produk kami selalu di atas
pesaing

3 |Penjualan produk kami sesuai target
penualan

Jumlah pelanggan (Y3)

1 |Pelanggan kami terus bertambah

2 |Pelanggan kami yang lama terus
bertahan dengan produk kami

3 | Pelanggan baru terus bertambah.

Atas kesediaan bapak/ibu mengisi kuesioner ini, kami ucapkan banyak terimakasih.
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LAMPIRAN 2

IDENTITAS RESPONDEN

IDENTITAS RESPONDEN



TINGKAT PENDIDIKAN

S1

SLTP | SLTA

JENIS KELAMIN

STATUS RESPONDEN

NO.

RESP. | pEMILIK | PENG. |PEM/PENG| PRIA |WANITA| SD

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27

28
29
30
31
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32
33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66
67




68

69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85

86
87

88
89
90
91

92
93
94
95

96
97

98
99
100
101
102
103
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104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139




83
150

42

19

67

83

150

98

22

30

150

140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
JLH

TOTAL

Sumber : Analisis Data Primer (Kuesioner)

|PENG. |

KELompok UMUR (TAHUN)

NO.
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>10
THN

6-10

USAHA

> 50 |1-5 THN | THN

36-40 |41-45 |46-50

31-

35

26-30

RESP

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33




34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64
65
66
67
68
69
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70
71

72

73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86
87

88
89

90
91

92

93

94
95

96
97

98
99
100
101
102
103
104
105




106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
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Sumber : Analisis Data Primer

(Kuesioner)



LAMPIRAN 3

DATA HASIL PENELITIAN

LAMPIRAN 3a.
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Statistik Deskriptive Identitas Responden
Jenis Kelamain

Freqguency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Pria 83 55,3 55,3 55,3
Wanita 67 44,7 44,7 100,0
Total 150 100,0 100,0
Umur
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 26,00 9 6,0 6,0 6,0
27,00 10 6,7 6,7 12,7
28,00 10 6,7 6,7 19,3
30,00 9 6,0 6,0 25,3
31,00 3 2,0 2,0 27,3
33,00 7 4,7 4,7 32,0
34,00 3 2,0 2,0 34,0
35,00 4 2,7 2,7 36,7
36,00 5 3,3 3,3 40,0
38,00 6 4,0 4,0 44,0
39,00 5 3,3 3.3 47,3
40,00 11 7,3 7,3 54,7
43,00 11 7,3 7,3 62,0
44,00 11 7,3 7,3 69,3
45,00 6 4,0 4,0 73,3
46,00 3 2,0 2,0 75,3
47,00 4 2,7 2,7 78,0
48,00 3 2,0 2,0 80,0
49,00 3 2,0 2,0 82,0
50,00 2 1,3 1,3 83,3
52,00 5 3,3 3,3 86,7
55,00 10 6,7 6,7 93,3
56,00 5 3,3 3.3 96,7




58,00 5 3,3 3,3 100,0
Total 150 100,0 100,0
Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SD 19 12,7 12,7 12,7
SMP 42 28,0 28,0 40,7
SMA 83 55,3 55,3 96,0
SARJANA 6 4,0 4,0 100,0
Total 150 100,0 100,0
Lama Usaha
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 1-5 84 56,0 56,0 56,0
6-10 40 26,7 26,7 82,7
LEBIH DARI 10 26 17,3 17,3 100,0
Total 150 100,0 100,0
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LAMPIRAN : 4

MAPPING HASIL PENELITIAN

MAPPING HASIL PENELITIAN



No. Peneliti/ Judul Penelitian Alat Hasil Penelitian
Tahun Analisis

1 Ken “The effect of | Analisis Hasil penelitian menemukan bahwa
Matsuno.,J.T. | Entrepreneurial Proclivity | Regresi kecenderungan entrepreneurial dan
Mentzer & A. |and Market orientation on|Berganda |struktur organisasi berhubungan
Ozsomer, Business Performance”. negatip dan signifikan.,
2002 kecenderungan entrepreneurial

secara berpengaruh positip
berhubungan dengan tingkat
orientasi pasar., sedangkan orientasi
pasar  berhubungan berpengaruh
positip dengan kinerja binis.

2 | Aaron J.J., Clay | Market Orientation, Structural | Hasilnya penelitian menunjukkan
C.Dibrell & Innovativeness, and Equation bahwa perusahaan yang lebih sukses
Eric Hanzen, Performance of Food Modeling |yaitu perusahaan yang lebih fokus
2009. Companies secara internal (orientasi pesaing dan

orientasi pelanggan).

3 | Andreas The influence of Analisis Analisis menemukan bahwa terdapat
Kuckertz & sustainability orientation |Jalurdan  |hubungan positif antara orientasi
Marcus on entrepreneurial Korelasi keberlanjutan dan niat
Wagner, 2010. |intentions — Investigating kewirausahaan. Temuan emperis

the role of business dari penelitian ini juga menemukan

experience bahwa pengalaman bisnis
berdampak negatif pada niat
berwirausaha.

4 Scott J. Grawe. | The relationship between | Structural | Temuan penelitian menunjukan
H.Chen, strategic orientation, Equation meskipun hubungan antara orientasi
Patricia J. service innovation, and Modeling |biaya dan inovasi layanan tidak
Daugherty., performance didukung, namun hubungan antara
2009. orientasi pelanggan dan orientasi

pesaing dan layanan inovasi
didukung. Selain itu antara inovasi
layanan dan pasar mendukung
Kinerja .

5 | Ken Matsuno & | The Effects of Strategy SEM penulis menemukan bukti yang
John Type on the Market AMOS mendukung efek moderasi dari tipe
T.Mentzer, Orientation- Performance strategi bisnis mempunyai kekuatan
2000. Relationship hubungan antara orientasi pasar dan

kinerja  bisnis. Meskipun telah
ditunjukkan bahwa orientasi pasar
secara umum berhubungan positif
dengan Kinerja bisnis.

6 Michael The sustainability Efek positif keberlanjutan produk
G.Luchs, Liability : Potential pada preferensi konsumen berkurang
Rebecca Negative Effects of ketika atribut terkait kekuatan
Walker Naylor, |Ethicality on Product dinilai, kadang-kadang  bahkan
Julie R Irwin, & | Preference menghasilkan ~ preferensi  untuk
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Rajagopal R,
2010.

alternatif produk yang kurang
berkelanjutan.
sebaliknya, ketika atribut terkait

kelembutan dinilai, keberlanjutan
meningkatkan  preferensi.  dalam
edisi, penulis menunjukkan bahwa
dampak negatif potensial
keberlanjutan  pada preferensi
produk dapat dilemahkan dengan
menggunakan  isyarat  eksplisit
tentang kekuatan produk.

7 |Jenny Darroch, |Knowledge management, |Structural |bukti empiris mendukung pandangan
2005. innovation and firm Equation bahwa perusahaan dengan
performance Modeling | kemampuan manajemen
pengetahuan akan menggunakan
sumber daya lebih efisien sehingga
akan lebih inovatif dan berkinerja

lebih baik.

8 |Alessandro Entrepreneurial Analisis Hasil penelitian menunjukkan
Basile, 2012 orientation in SMES : Korelasi perilaku wirausaha berhubungan

Risk — Taking to Entering positif dengan sumber daya internal

International Markets. dan lokal perusahaan di banyak

wilayah geografis, dan memiliki

potensi untuk menawarkan

kontribusi pada kinerja internasional.

Survei juga menunjukkan bahwa

UKM bernilai bagi para manajer,

wirausahawan, pembuat kebijakan. .

9 |Folte, 2007 Pengaruh Orientasi Analisis Orientasi kewirausahaan & perilaku

kewirausahaan dan regresi wirausaha berpengaruh terhadap

perilaku wirausaha dim kinerja pemasaran pada perusahaan

meningkatkan kinerja yang beroperasi dalam lingkungan
pemasaran. yang dinamis.

10 |Sylvie Laforet, |Size, stratrgic, and market | Analaisis | Hasil penelitian menunjukkan bahwa
2008 orientation affects on Korelasi ukuran perusahaan, strategi dan

innovation orientasi pasar inovasi.

11 |Gurham G, Effect of Innovation Analisis Perusahaan dengan inovasi yang
Gunduz U, Types on Firm Korelasi tinggi  berkorelasi yang tinggi
Kemal K, Performance. dan regresi | dengan kinerja perusahaan.

Lutfihak A,
2011.

12 | Michael Market Orientation and Analisis Orientasi pasar terutama orientasi
Lewrick, innovators’ Success : an | Korelasi pesaing berkorelasi  berpengaruh
Maktoba O, Exploration of the positip dan signifikan dengan
Roberth L, Influence of Customer orientasi inkrimental.

Williams, Jr.,  |and Competitor

2011.

Orienattion.




13 | Darmanto, The Relationship between | Structural |Orientasi Pelanggan dan Pesaing
Hunik Sri, strategy Orientation and | Equation berpengaruh positip dan signifikan
Mugi Harsono | Marketing Performance : | Modling - |[terhadap inovasi teknis dan Kinerja
& Tulus The Role of Lisrel Pemasaran. Orientasi inovasi teknis
Haryono, 2014. | Organizational change berpengaruh negatip dan tidak

Capability, 2014. signifikan terhadap Kinerja
Pemasaran. Perubahan organisasi
memoderasi  pengaruh  orientasi
pelanggan pada orientasi inovasi
teknis, tetapi tidak memoderasi
pengaruh orientasi pesaing pada
orientasi inovasi teknis.

14 |Narver, J.C & |The Effect of A Market Analisis Temuan penelitian  menunjukkan
Slater, S.F. Orientation on Business | Regresi bahwa organisasi  pembelajaran
(2004), Profitability. dikendalikan visi bersama yang

memfokuskan anggotanya dalam
menciptakan superior value untuk
konsumen.

15 |Farell, Mark “Developing a Market Analisis Hasil penelitian menemukan bahwa
(2000), Oriented Learning Regresi pendekatan bottom up mempunyai

Organization . dampak berpengaruh positip
terhadap orientasi pasar. Pendekatan
Top down mempengaruhi orientasi
pembelajaran dan siap menerima
resiko sebagai proses pembelajaran.
Varaibel Orientasi pembelajaran
mempengaruhi Kinerja organisasi.

16 |Baker, William, | “The synergistic effect of | Analsisis Hasil penelitian menemukan bahwa
Sinkula (2009 | market orientation and Korelasi orientasi pasar berhubungan

learning orientation on berpengaruh positip dan signifikan

organizational dengan kinerja organisasi.

performance. Hubungan antara orientasi pasar
dengan  market  share  akan
meningkat jika orientasi
pembelajaran meningkat.

17 |Barret, Marketing mix factors as | Struktural | Hasil ~ penelitian ~ menunjukkan
Weinstein moderating of the Equation bahwa corporate entrepreneurialship
(2000), corporate entrepreneurial | Modeling | berhubungan kuat dengan Kkinerja

business performance (SEM) bisnis. Semakin besar ukuran

relationship. perusahaan akan semakin tinggi
hubungannya dengan kinerja bisnis.

18 |Blaum, J. R, apakah model multilevel | Analisis Hasil temuan menunjukkan bahwa
et.al., (2001), |dengan menggunakan Regresi Direct model : karakter, kompetensi,

domain individu, Berganda | dan motivasi berpengaruh positip
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organisasi dan lingkungan
merupakan model yang
tepat untuk memprediksi

signifikan terhadap pertumbuhan
usaha, Indirect Model : Karakter
mempengaruhi kompetensi umum,

knerja usaha. khusus, motivasi dan strategi
kompetitifnya. Kompetensi umum
mempengaruhi motivasi dan
strategi.

19 |Lee,DonY, Bagaimana dampak sifat | Analisis Pengalaman, jaringan kerja dan
Erik kepribadian usahawan, Regresi jumlah rekanan kerja , kedudukan
W.K.Tsang latar belakang dan pengawasan, dan kebutuhan akan
(2001) kegiatan jaringan kerja prestasi mempunyai dampak yang

pada pertumbuhan usaha. berpengaruh positip pada
pertumbuhan usaha.

20 |Schindehute, “Trigerring Event | Analisis Hasil  penelitian  menunjukkan
Kuratko (2000), | Corporate Regresi bahwa pencetus adalah bagian dari

Entrepreneurialship  and | Berganda | program startegis dalam perusahaan.

the marketing function. Inisiatif kewirausahaan lebih
didorong oleh persepsi adanya
peluang dan ancaman.

21 |Schindehute, “Trigerring Event Analisis kukan penelitian dengan judul. Hasil
Kuratko (2000) | Corporate Regresi penelitian  menunjukkan  bahwa

Entrepreneurialship and Berganda | pencetus adalah bagian dari program

the marketing function startegis dalam perusahaan. Inisiatif
kewirausahaan lebih didorong oleh
persepsi adanya peluang dan
ancaman.

22 |Fatima (2007). |Strategi penggunaan Analisis Penggunaan sumber dana untuk
sumber dana untuk Regresi pengembangan  kreativitas  dan
pengembangan kreativitas |Berganda | inovasi  berpengaruh  signifikan
dan inovasi pada usaha dengan  kreativitas.,,  kreativitas
kerajinan dan hiasan berpengaruh  sugnifikan  dengan
bunga di Kabupaten inovasi pada pengembangan
Kulon Progo kerajinan bunga di Kabupaten

Kulon Progo
23 |Retna Ningsih |Perkembangan Usaha Analisis Akses sumber modal dan kapabilitas
(2008) . Kecil di Mojokerto. Regresi manajemen, akses teknologi dan visi
Berganda | bisnis, pembinaan, Regulasi
Pemerintah, akses pasar dan
jaringan usaha berpengaruh positip
terhadap kesejahteraan para
pengusaha kecil.
Reguasi Pemerintah berpengaruh
positip  terhadap  kesejahteraan
masyarakat pengusaha usaha kecil.
24 | Aji Ratna Analisis faktor-faktor Analisis Pangsa pasar, akses sumber modal,

Kusuma (2006).

yang mempengaruhi

Regresi

manajemen, akses teknologi,




Kinerja Usaha Kecil yang |Berganda | jaringan usaha, Kapabilitas, visi
dikelola Perempuan di bisnis, kesadaran dan Regulasi
Kalimantan Timur Pemerintah  berpengaruh  positip
terhadap kinerja usaha kecil.
25 |Fauzy Ahmad |Faktor-faktor yang Kreativitas dan  inovasi  dari
(2006). mempengaruhi Kinerja pembuatan gerabah tanah liat
Usaha Kecil Gerabah menjadi barang kerajinan yang
Kasongan di Kabupaten sangat diminati dan berharga mahal.
Bantul Joyakarta. Nilai tambah yang dihasilkan dari
produk gerabah mempunyai nilai
jual yang tinggi jika dibandingkan
dengan gerabah yang tradisional
yaitu tanpa kreativitas dan inovasi
pada bentuk dan warna.
26 | Muhammad Pengaruh bantuan modal | Analisis Hasil penelitian menunjukkan bahwa
(2010). dan Peran Pemerintah Regresi Peran Pemerintah dan bantuan
terhadap kemampuan Berganda | modal, berpengaruh secara
Wirausaha signifikan terhadap kemampuan
kewirausahaan.
27 |Putranti Malioboro sebagai pasar | Analisis Hasil  penelitian  menunjukkan
(20112). terbuka bagi UKM yang | Regresi lingkungan ekonomi berpengaruh
memasarkan produknya. |Berganda | signifikan terhadap jiwa
kewirausahaan dan variabel jiwa
kewirausahaan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja UKM.
28 | Maggie Pengaruh Orientasi Analisis Hasil ~ penelitian ~ menunjukkan
Margareth Kewirausahaan dan Jalur bahwa orientasi wirausaha
Kalangi (2017) |Orientasi Pasar terhadap berpengaruh tidak signifikan
Inovasi Produk dan terhadap inovasi produk, sedangkan
Kinerja Bisnis orientasi pasar berpengaruh
signifikan  terhadap  signifikan.
Orientasi wirausaha dan dan inovasi
produk  berpengaruh  signifikan
terhadap Kinerja bisnis, sedangkan
orientasi pasar tidak signifikan
pengaruhnya.
29 |Lila Fitria Sari |Pengaruh Orientasi Pasar | Analisis Hasil analisis menunjukkan Orietasi
(2013) dan Kreativitas terhadap | Regresi Pasar dan Kreativitas berpengaruh
Kinerja Pemasaran Berganda | positip dan signifikan terhadap
Pedagang Pakaian jadi di Kinerja pemasaran, baik secara
Pasar Kliwon Kabupaten parsial maupun secara simultan.
Kudus.
30 |Adinda Peran Inovasi Produk Analisis Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Fauziyyah.,| memediasi Orientasi jalur dan varibel Orientasi Kewirausahaan
Putu Gede., dan | Kewirausahaan terhadap | Uji Sobel | berpengaruh positip dan signifikan
Ni Nyoman Kinerja Pemasaran IMK terhadap inovasi produk dan Kinerja
(2017) sektor Industri Kulinerdi Pemasaran. Variabel Inovasi produk

Kota Denpasar”.

berpengaruh positip dan signifikan
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terhadap Kinerja Pemasaran.
Variabel Inovasi Produk juga
terbukti mampu memediasi orientasi
Kewirausahaan terhadap Kinerja
pemasaran IMK sector Industri di
Kota Denpasar.

31

Catarina Cori
Pradnya P.
(2015)

Pengaruh Kompetensi
Individu, Orientasi
Kewirausahaan, dan
Pesaing dalam mencapai
Keunggulan Bersaing
melalui Kualitas Produk,
Studi pada UKM Furnitur
di Kota Semarang”.

Analisis
Jalur

Hasil penelitian menunjukkan
kompetensi individu, orientasi
kewirausahaan, dan  Orientasi
pesaing berpengaruh positip dan
signifikan terhadap kualitas produk.
Kompetensi  individu,  orientasi
kewirausahaan, orientasi pesaing,
berpengaruh positip dan signifikan
terhadap  keunggulan  bersaing.
Kompetensi  individu,  kualitas
produk  berpengaruh  terhadap
keunggulan bersaing dengan
kualitas produk sebagai variabel
mediasi.

32

Asri Noer
Rahmi (2018)

Perkembangan Industri
Ekonomi Kreatif dan
Pengaruhnya terhadap
Perekonomian Indonesia”.

Analsisis
Deskriptif

Hasil  penelitian
bahwa ekonomi  kreatif dapat
membantu perekonomian di
Indonesia, karena ekonomi kreatif
berasal dari  kreativitas  dan
kekayaan sumber daya manusia.

menunjukkan

33

Herie Saksono
(2012)

Ekonomi Kreatif : Talenta
Baru Pemicu Daya Saing
Daerah”.

Analisis
Deskriptif

Hasil  penelitian ~ menunjukkan
bahwa ekonomi kreatif merupakan
ide/gagasan yang memberi nilai
tambah ekonomi. Ekonomi kreatif
merupakan alternative solusi
permasalahan perekonomian.
Namun dalam penyelenggaraannya
seringkali menemui kendala. Karena
itu  direkomendasikan kepada
pemerintah Pusat maupun
Pemerintah Daerah agar segera
membangun komitmen, membenahi
regulasi, dan mengaktualisasikan
ekonomi kreatif sehingga
keberadaan ekonomi kreatif dapat
menstimulasi pertumbuhan ekonomi
dan meningkatkan daya saing
daerah dan bahkan nasional.

34

Maria Pampa
Kumalaningru

Lingkungan Bisnis,
Orientasi Kewirausahaan,

SEM-
AMOS.

Hasil  penelitian
bahwa orientasi

menunjukkan
pasar, orientasi




m (2012)

Orientasi Pasar, dan
Kinerja Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah”.

kewirausahaan berpengaruh positip

dan signifikan terhadap
profitabilitas. Penelitian ini juga
menunjukkan  bahwa  orientasi

kewirausahaan berpengaruh secara
berpengaruh positip pada orientasi

pasar.

35 | Cynthia Vanesa | Pengaruh Orientasi Analisis Hasil  penelitian Orientasi
DJ dan Hendra |Kewirausahaan, Inovasi | Jalur Kewirausahaan berpengaruh positip
N. T (2014) Produk, dan Keunggulan dan tidak signifikan terhadap

Bersaing terhadap Kinerja Keunggulan  Bersaing.,  Inovasi

Pemasaran Usaha Nasi Produk berpengaruh positip dan

Kuning di Kota Manado”. signifikan terhadap Keunggulan
Bersaing .,Orientasi Kewirausahaan
dan Inovasi Produk secara simultan
berpengaruh positip dan signifikan
terhadap Keunggulan bersaing, dan
Keunggulan bersaing berpengaruh
positip dan signifikan terhadap
kinerja Pemasaran.

36 [Erni Pengaruh Orientasi Pasar, | Analisis Hasil penelitian : orientasi pasar &
Jayaningrum & | Inovasi, Orientasi Kew. Jalur inovasi  berpengaruh  signifikan
Brillyanes terhadap Keunggulan terhadap Keunggulan Bersaing.,
Sanawir (2018) | Bersaing dan Kinerja selanjutnya Orientasi pasar, Inovasi

Pemasaran (Studi pada berpengaruh  signifikan terhadap

KulinerKafe Kota Kinerja ~ Pemasaran.  Orientasi

Malang)”. Kewirausahaan berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja
pemasaran dan Keunggulan
Bersaing, serta Keunggulan
Bersaing berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Pemasaran.

37 |Sofyan (2017) |Orientasi Kewirausahaan, |SEM-PLS | Hasil penelitian : Jaringan Sosial

Kinerja Inovasi dan (Partial dan Kapabilitas Perusahaan

Kinerja Pemasaran Usaha | Least mempengaruhi perkembangan

Mikro, Kecil dan Squares) Orientasi ~ Kewirausahaan  dan

Menengah pada sentra dengan Kinerja Inovasi. Hasil penelitian

Industri Tas Desa smartPLS | juga menunjukkan bahwa Kinerja

Kadugenep”. 3. Inovasi memediasi secara parsial
hubungan antara Orientasi
Kewirausahaan dan Kinerja
Pemasaran.

38 | Heri Setiawan |Pengaruh Orientasi Pasar, | Analisis Hasil ~ penelitian ~ menunjukkan
(2013), Budaya organisasi dan Regresi bahwa variabel Orientasi Pasar,

Orientasi Kewirausahaan | Linier Budaya Organisasi, dan Orientasi
terhadap Kinerja Usaha Berganda | Kewirausahaan berpengaruh secara

(Studi pada pengelolaan
Usaha Kecil di Kota

bersama-sama
Usaha Kecil.

terhadap
Variabel

Kineja
Orientasi
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Palembang.

Pasar berpengaruh secara parsial
terhadap Kinerja Usaha Kecil.
Variabel Orientasi Kewirausahaan
berpengaruh secara parsial terhadap
Kinerja Usaha Kecil.

39 |Dina Mellita Pemetaan Industri Kreatif | Analisis Hasil penelitan menunjukkan bahwa
dan Deni Dalam Meningkatkan Deskriptif | Peran Pemerintah masih lemah
Erlansyah Pertumbuhan Ekonomi Kualitatif. | dalam pemetaan Industri Kreatif

Kawasan Urban di Kota dalam meningkatkan pertumbuhan
Palembang”. Ekonomi Kawasan Urban di Kota
Palembang.

40 | Asri Noer Perkembangan Industri Analisis Hasil penelitian : Ekonomi Kreatif
Rahmi (2018) |Ekonomi Kreatif dan Deskriptif | memiliki peran yang sangat penting

pengaruhnya terhadap Kualitatif | dalam perekonomian. Hasil

Perekonomian Indonesia”.

penelitian ini juga menunjukkan
bahwa PDB ekonomi Kreatif
mengalami kenaikan dari Rp 525,96
triliun menjadi Rp. 852,24 triliun
atau meningkat rata-rata 10,14
persen pertahun.
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ANALISIS JALUR ALGORITMA PLS
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ANALISIS JALUR ALGORITMA PLS
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Lampiran : 6

Analisis Jalur Tahap Pertama dalam bentuk
Tabel Outer Loadings



Analisis Jalur Tahap Pertama dalam bentuk Tabel

Outer Loadings

BERSAING
(z2)

KEWIRAUS
AHAAN
(X1)

KINERJA
Y)

KONSUMEN
(X2)

KREATIF
(21)

PEMERINTAH
(x4)

PESAING
(X3)

X1.1

0,809561

X1.2

0,918126

X1.3

0,825050

X2.1

0,890838

X2.2

0,924984

X2.3

0,710448

X3.1

0,916614

X3.2

0,906301

X3.3

0,893097

X4.1

0,887077

X4.2

0,796666

Y1

0,839377

Y2

0,716534

Y3

0,515501

Z1.1

0,898811

Z1.2

0,774549

Z1.3

0,632192

Z2.1

0,726333

Z2.2

0,741443

Z2.3

0,564033
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Lampiran : 7

Analisis Jalur Tahap Pertama dalam bentuk
Tabel untuk melihat koefisien-koefisien
Jalur Outer Loadings



Analisis Jalur Tahap Pertama dalam bentuk Tabel
untuk melihat koefisien-koefisien Jalur
Outer Loadings

BERSAING
(z2)

KEWIRAUSA
HAAN (X1)

KINERJA
(Y)

KONSUMEN
(X2)

KREATIF
(z1)

PEMERINTAH
(x4)

PESAING
(X3)

X1.1

0,809561

X1.2

0,918126

X1.3

0,825050

X2.1

0,890838

X2.2

0,924984

X2.3

0,710448

X3.1

0,916614

X3.2

0,906301

X3.3

0,893097

X4.1

0,887077

X4.2

0,796666

Y1

0,839377

Y2

0,716534

Y3

0,515501

Z1.1

0,898811

Z1.2

0,774549

Z1.3

0,632192

zZ2.1

0,726333

Z2.2

0,741443

Z2.3

0,564033
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Lampiran : 8

Analisis Jalur Tahap pertama
Untuk melihat koefisien-koefisien Jalur



Analisis Jalur Tahap pertama
Untuk melihat koefisien-koefisien Jalur

BERSAING
(z2)

KEWIRAUSA
HAAN (X1)

KINERJA (Y)

KONSUMEN
(X2)

KREATIF
(z1)

PEMERINTAH
(X4)

PESAING
(X3)

X1.1

0,807536

X1.2

0,916662

1.3

0,828839

X2.1

0,885456

X2.2

0,922183

X2.3

0,721789

X3.1

0,915486

X3.2

0,906253

X3.3

0,894431

X4.1

0,905547

X4.2

0,770780

Y1

0,867900

Y2

0,789258

Z1.1

0,906383

0,806017

0,577449

Z2.1

0,738066

Z2.2

0,783352

zZ2.3

0,457543
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Lampiran : 9

Analisis Jalur Tahap ketiga setelah Y3 dan Z3
di Reduksi Outer Loadings



Analisis Jalur Tahap ketiga setelah Y3 dan Z3
di Reduksi Outer Loadings

BERSAING
(22)

KEWIRAUSAH
AAN (X1)

KINERJA
()

KONSUMEN
(X2)

KREATIF
(21)

PEMERINTAH
(X4)

PESAING
(X3)

X1.1

0,807660

X1.2

0,915617

X1.3

0,829985

X2.1

0,883406

X2.2

0,921179

X2.3

0,725803

X3.1

0,915181

X3.2

0,906293

X3.3

0,894731

X4.1

0,915765

X4.2

0,754784

Y1

0,863228

Y2

0,794953

0,907524

0,819850

0,551923

Z2.1

0,736958

Z2.2

0,822094
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Lampiran :10

Analisis Jalur Tahap kedua setelah Y3 di
Reduksi Untuk melihat koefisien-koefisien
Jalur Outer Loadings



Analisis Jalur Tahap kedua setelah Y3 di Reduksi Untuk melihat
koefisien-koefisien Jalur Outer Loadings
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Lampiran : 11

Analisis Jalur Tahap kedua setelah Y3 di
Reduksi Untuk melihat koefisien-koefisien
Jalur Outer Loadings



Analisis Jalur Tahap kedua setelah Y3 di Reduksi

Untuk melihat koefisien-koefisien Jalur
Outer Loadings

BERSAING
(z2)

KEWIRAUSA
HAAN (X1)

KINERJA
(Y)

KONSUMEN
(X2)

KREATIF
(z1)

PEMERINTAH
(X4)

PESAING
(X3)

X1.1

0,807536

X1.2

0,916662

1.3

0,828839

X2.1

0,885456

X2.2

0,922183

X2.3

0,721789

X3.1

0,915486

X3.2

0,906253

X3.3

0,894431

X4.1

0,905547

X4.2

0,770780

Y1

0,867900

Y2

0,789258

0,906383

0,806017

0,577449

Z2.1

0,738066

Z2.2

0,783352

Z2.3

0,457543




221

Lampiran : 12

Analisis Jalur Tahap ketiga setelah Y3 dan Z3
di Reduksi Outer Loadings



Analisis Jalur Tahap ketiga setelah Y3 dan Z3
di Reduksi Outer Loadings
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Lampiran : 13

Analisis Jalur Tahap ketiga setelah Y3 dan Z3
di Reduksi Outer Loadings



Analisis Jalur Tahap ketiga setelah Y3 dan Z3
di Reduksi Outer Loadings

BERSAING
(22)

KEWIRAUSA
HAAN (X1)

KINERJA
)

KONSUMEN
(X2)

KREATIF
(21)

PEMERINTAH
(x4)

PESAING
(X3)

0,807660

X1.2

0,915617

X1.3

0,829985

X2.1

0,883406

X2.2

0,921179

X2.3

0,725803

X3.1

0,915181

X3.2

0,906293

X3.3

0,894731

X4.1

0,915765

X4.2

0,754784

Y1

0,863228

0,794953

0,907524

0,819850

0,551923

Z2.1

0,736958

Z2.2

0,822094
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Lampiran ;. 14

Composite Reliability, AVE,
Cronbachs Alpha dan R Square



Composite Reliability, AVE,
Cronbachs Alpha dan R Square

Composite R Cronbachs .
VARIABEL | AVE pos! Communality

Reliability | Square Alpha
BERSAING (Z2) 0,609473 0,756809 ]0,609602 | 0,762000 0,609473
f;II)VIRAUSAHAAN 0,726514 0,888215 0,810676 0,726514
KINERJA (Y) 0,688556 0,815301 ]0,851949| 0,750692 0,688556
KONSUMEN (X2) 0,718589 0,883507 0,800227 0,718589
KREATIF (Z1) 0,600124 0,812406 ]0,642378| 0,758013 0,600124
PEMERINTAH (X4) 0,704162 0,825073 0,799136 0,704162
PESAING (X3) 0,819822 0,931736 0,890196 0,819822
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Lampiran : 15

Latent Variable Correlations



Latent Variable Correlations

BERSAING |KEWIRAUSAH | KINERJA [KONSUMEN| KREATIF |PEMERINTA| PESAING
(z2) AAN (X1) ) (X2) (z1) H (X4) (X3)
BERSAING (Z2) 1,000000
(Kff\)”RAUSAHAAN 0,495935 | 1,000000
KINERJA (Y) 0,763283 | 0,662182 [1,000000
KONSUMEN (X2) 0,578360 | 0,564927 [0,618218| 1,000000
KREATIF (Z1) 0,740065 | 0,720136 [0,904656| 0,622493 | 1,000000
PEMERINTAH (Xx4) | 0,243455 | 0,333730 [0,299992| 0,285145 | 0,456305 | 1,000000
PESAING (X3) 0,577767 | 0,676819 [0,625959| 0,554054 | 0,634496 | 0,263798 | 1,000000
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Lampiran : 16

Nilai R-Square



Nilai R-Square

Variabel R Square
Keunggulan Bersaing (Z2) 0,609602
Kinerja Pemasaran (Y) 0,851949
Ekonomi Kreatif (Z1) 0,642378
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Lampiran : 17

Discriminant Validity
Cross Loadings



Discriminant Validity

Cross Loadings

BERSAING | KEWIRAUSA| KINERJA | KONSUMEN | KREATIF | PEMERINTA | PESAING
(22) HAAN (X1) ) (X2) (z1) H (X4) (X3)

X1.1 | 0,399181 | 0,807660 | 0,506110 0,397978 | 0,544302 | 0,335905 | 0,520023
X1.2 | 0,483442 | 0,915617 | 0,632212 0,531960 | 0,699654 | 0,318464 | 0,625637
X1.3 | 0,377752 | 0,829985 | 0,545938 0,506847 | 0,585030 | 0,198262 | 0,580025
x2.1 | 0,510674 | 0,531866 0,518233 0,883406 | 0,544431 | 0,254789 | 0,503679
x2.2 | 0,535422 | 0,543752 0,594099 0,921179 | 0,620116 | 0,252228 | 0,554405
X2.3 | 0,416405 | 0,336510 0,449334 0,725803 | 0,393674 | 0,217881 | 0,323079
X3.1 | 0,532077 | 0,664146 0,595259 0,533541 | 0,627853 | 0,284738 | 0,915181
x3.2 | 0,529606 | 0,565975 0,565056 0,473607 | 0,560508 | 0,255201 | 0,906293
X3.3 | 0,506956 | 0,605476 0,537422 0,496152 | 0,530306 | 0,170713 | 0,894731
X4.1 | 0,264069 | 0,329709 0,311740 0,401528 | 0,439269 | 0,915765 | 0,284836
X4.2 | 0,116607 | 0,212556 0,165982 | -0,014044 | 0,309465 | 0,754784 | 0,128472

Y1 | 0,612011 | 0,647545 0,863228 0,504098 | 0,848234 | 0,385265 | 0,629502

Y2 | 0,663108 | 0,435152 0,794953 0,526985 | 0,638267 | 0,086692 | 0,390462
z1.1 | 0,657954 | 0,677464 0,854827 0,550714 | 0,907524 | 0,403533 | 0,663599
z1.2 | 0,650781 | 0,603923 0,785527 0,622382 | 0,819850 | 0,210746 | 0,417555
z1.3 | 0,355644 | 0,325174 0,352117 0,168200 | 0,551923 | 0,569961 | 0,361784
22.1 | 0,736958 | 0,436459 0,532012 0,364633 | 0,570268 | 0,290258 | 0,490094
22.2 | 0,822094 | 0,347921 0,653177 0,527348 | 0,587453 | 0,106779 | 0,420814
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Lampiran : 18

Average Variance Extracted (AVE)



Average Variance Extracted (AVE)

Variabel AVE
Bersaing (Z2) 0,609473
Kewirausahaan (X1) 0,726514
Kinerja (Y) 0,688556
Konsumen (X2) 0,718589
Kreatif (Z1) 0,600124
Pemerintah (X4) 0,704162
Pesaing (X3) 0,819822
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Lampiran : 19

Model Struktural



Model Struktural
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Lampiran : 20

Inner Model T-Statistic



Inner Model T-Statistic

Ekonomi
VARAIBEL B*:ﬁ;‘;%%“('gg) Kinerja(Y) | Kreatif (1)

Keunggulan Bersaing (Z2) 3,248824

Kewirausahaan (X1) 2,813190 0,130657 4,733273
Konsumen (X2) 2,463836 1,105317 3,300529
Ekonomi Kreatif (Z1) 9,408110 12,880513

Pemerintah (X4) 1,944275 3,147661 3,201920
Pesaing (X3) 2,626852 0,943442 2,288562
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Lampiran : 21

Grafik analisis jalur untuk uji Hipotesis



Grafik analisis jalur untuk uji Hipotesis
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Lampiran : 22

Path Coefficients
(Mean, STDEV, T-Values)



Path Coefficients (Mean, STDEV, T-Values)

Original Sample Standard Standard T Statistics
No. VARIABEL Sam gle ©) Mean’iM) Deviation Error (IO/STERR)) Keterangan
P (STDEV) (STERR)
1 |KEWIRAUSAHAAN (X1)
0391862 | 0,398106 0,082789 0082789 | 4,733273 o
-> KREATIF (Z1) Signifikan
2 | KEWIRAUSAHAAN (X1)
0213816 | 0,211529 0,076005 0,076005 | 2,813190
> BERSAING (22) ' ' : ' : Signifikan
8 [KEWIRAUSAHAAN (X1) | 107353 | 0,014666 0,056274 0056274 | 0,130657 Tidak
-> KINERJA (Y) signifikan
4 | KONSUMEN (x2) -> Signifikan
2416 239041 73212 73212 2
KREATIF 21) 0241638 | 0,2390 0,073 0,073 3,300529
5 KONSUMEN (X2) -> Signifikan
179197 18732 72731 72731 | 24
BERSAING (22) 0,17919 0,187328 0,07273 0,07273 463836
6 | KONSUMEN (x2) -> Tidak
0048182 | 0,044297 0,043591 0043591 | 1,105317 e
KINERJA (Y) signifikan
7 PESAING (X3) -> Signifikan
180241 18241 78757 78757 | 2,288562
KREATIF (21) 0,180 0,182419 0,078 0,07875 28856
8 | PESAING (X3) > Signifikan
BERSAING (22) 0207307 | 0,199715 0,078919 0078919 | 2,626852
9 | PESAING (X3) > Tidak
0036998 | 0,031317 0,039216 0039216 | 0,943442 e
KINERJA (Y) signifikan
R .
10 [PEMERINTAH (X4) 0,200080 | 0,203918 0,065298 0,065208 | 3201920 | Stanifikan
KREATIF (Z1)
11 | PEMERINTAH (X4) -> 0111151 | 0,105519 0,057169 0057169 | 1,944275 Tidak
BERSAING (Z2) ’ ’ ' ’ ' signifikan
12 | PEMERINTAH (X4) -> Signifikan
12221 12362 2 2 147661
KINERJA (¥) 0, o | 0123623 0,038826 0038826 | 3,14766
13 |KREATIF (z2) > Signifikan
0701676 | 0,702085 0,074582 0074582 | 9,408110
BERSAING (Z2)
14 |KREATIF (z1) > Signifikan
782441 7844 74 746 | 12,88051
KINERIA (1) 0,78 0,784489 0,060746 0,060746 880513
N .
15 [BERSAING (22) 0161089 | 0,164742 0,049584 0049584 | 3248824 | Sionifikan

KINERJA (Y)




243

Lampiran : 23

Outer Weights (Mean, STDEV, T-Values)



Outer Weights (Mean, STDEV, T-Values)

2::,'::: Sample s:’l'::::‘ St::'r‘::'rrd T Statistics
(0) Mean (M) (STDEV) (sTERR) | (|O/STERRI)
X114 < 0,353551 | 0,351560 0,026191 0,026191 13,499188
KEWIRAUSAHAAN (x1) | : : . ,
1.2 <= 0,444193 | 0,440859 0,020730 0,020730 21,427809
KEWIRAUSAHAAN (X1) | ' ' . . ,
X1.3 < 0,370779 | 0,373573 0,029918 0,029918 12,393338
KEWIRAUSAHAAN (x1) | ' : . ,
X2.1 <- KONSUMEN (X2) | 0,401650 | 0,396855 0,026473 0,026473 15,171862
X2.2 <- KONSUMEN (X2) | 0,447227 | 0,444723 0,021517 0,021517 20,784755
X2.3 <- KONSUMEN (X2) | 0,321305 | 0,327978 0,034393 0,034393 9,342043
X3.1 <- PESAING (X3) | 0,389139 | 0,390670 0,022973 0,022973 16,939084
X3.2 <- PESAING (X3) | 0,366383 | 0,365671 0,016107 0,016107 22,746938
17,264524
X3.3 <- PESAING (X3) | 0,348504 | 0,348518 0,020186 0,020186 12645
Xad < 'Z;T)ERINTAH 0,725692 | 0,731375 0,090679 0,090679 8,002866
X4.2 < 'Z)E(':)ERINTAH 0,444414 | 0,428924 0,105134 0,105134 4,227109
Y1 <- KINERJA (Y) | 0,655863 | 0,650290 0,036267 0,036267 18,084534
Y2 <- KINERJA (Y) | 0,545744 | 0,546007 0,024821 0,024821 21,987116
71.1 <- KREATIF (Z1) | 0,517621 | 0,517612 0,022609 0,022609 22,894426
71.2 <- KREATIF (Z1) | 0,472006 | 0,472817 0,023505 0,023505 20,081347
71.3 <- KREATIF (Z1) | 0,259588 | 0,255239 0,035697 0,035697 7,271973
12
Z2.1 <- BERSAING (Z2) | 0,583790 | 0,583275 0,046377 0,046377 ,588003
72.2 <- BERSAING (Z2) | 0,693073 | 0,693230 0,045391 0,045391 15,268924
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Outer Loadings (Mean, STDEV, T-Values)



Outer Loadings (Mean, STDEV, T-Values)

Original Sample Star_\da_rd Standard T Statistics
sample (0) | Mean (M) | DeVviation Error (10/STERR])
P (STDEV) (STERR)
X1.1 <-
KEWIRAUSAHAAN | 0,807660 | 0,807336 0,034186 0,034186 23,625483
(X1)
X1.2 <-
KEWIRAUSAHAAN | 0,915617 | 0,915820 0,013248 0,013248 69,114786
(X1)
X1.3 <-
KEWIRAUSAHAAN | 0,829985 | 0,833911 0,027962 0,027962 29,682454
(X1)
X2.1 <- 0,883406 | 0,880201 0,026829 0,026829 32,927352
KONSUMEN (X2) ! ! ! ’ !
X2.2 <- 0,921179 | 0,919005 0,012813 0,012813 71,894223
KONSUMEN (X2) ' ' ' ' '
X2.3 <- 0,725803 | 0,733571 0,049775 0,049775 14,581539
KONSUMEN (X2) ! ! ! ’ ’
X3.1 <('x';E)SAING 0,915181 | 0,915064 0,012819 0,012819 71,392861
X3.2 <('XP35)SAING 0,906293 | 0,905956 0,019918 0,019918 45,500101
X3.3 <('XP3E)SAING 0,894731 | 0,892117 0,021814 0,021814 41,015652
X4.1 <- 25,931787
PEMERINTAH (x4) | 0915765 | 0917841 0,035314 0,035314
X4.2 <- 0,754784 | 0,739168 0,097134 0,097134 7,770558
PEMERINTAH (X4) ! ’ ! ’ '
Y1 <'(KYI)NERJA 0,863228 | 0,865317 0,017391 0,017391 49,637753
Y2 <- (K:)NERJA 0,794953 | 0,800139 0,039733 0,039733 20,007612
z1.1 <('z'§')‘EA"F 0,907524 | 0,908863 0,014302 0,014302 63,453757
z1.2 <('z';';EA"F 0,819850 | 0,822401 0,025617 0,025617 32,004346
71.3 <('z'§')‘EATIF 0,551923 | 0,539438 0,085828 0,085828 6,430577
221 <'(::;‘SAING 0,736958 | 0,735401 0,049752 0,049752 14,812705
22.2 <-BERSAING |, 055004 | 0,821528 0,036283 0,036283 22,657929

(Z2)




